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Skripsi ini mengkaji mengenal pantangan makan di kalangan ibu hamil dan ibu masa nifas di sebuah
pedesaan di Jawa Barat, yaitu Desa Ciganjeng. Melalui wawancara mendalam dan pengamatan terlibat saya
berupaya memahami kebiasaan dan pantangan makan yang dilakukan paraibu hamil dan masa nifas sebagai
bentuk upaya mereka dalam menjaga kehamilan, kelahiran dan masa nifas. Paraibu hamil dan masa nifas di
Desa Ciganjeng memiliki kebiasaan makan tertentu yang tidak telepas dari adanya pantangan makan yang
harus mereka jalani. Beberapa jenis makanan dilarang dikonsumsi oleh ibu hamil dan masa nifas di Desa
Ciganjeng terkait dengan alasan-al asan kesehatan. Pengetahuan paraibu mengenai jenis dan alasan
pantangan makan tersebut mereka peroleh dari orang yang berperan membantu perawatan kehamilan dan
kelahiran yaitu pargji Mak Enok yang dapat dikatakan sebagai agen dalam penyebaran pengetahuan
pantangan makan.Tulisan ini menjelaskan mengenai kapasitas agensi yang dimiliki oleh Mak Enok
sehinggaia dapat disebut sebagai agen dalam penyebaran pengetahuan pantangan makan.

This research focuses on the food taboo for pregnant mothers post-pregnancy mothersin Ciganjeng village,
West java. Through in-depth interviews, | seek to understand the eating habits and taboos by pregnant
women during childbirth as aform of their effortsin maintaining pregnancy, birth and the postpartum
period. In this village, both pregnant mothers and post-pregnancy mothers have a habbit to eat some specific
food. It includes kind of food, time of eating, and method of eating. Those aforementioned items have
something to do with the food taboo implemented by those pregnant mothers and post-pregnancy mothers.
The food is considered ataboo due to health reasons. The knowledge possessed by those mothersis acquired
from a ?pargji? (a shaman helping to deliver babies) called Mak Enok that can be called as an ?agent?. The
agents are considered important in spreading the knowledge of food taboo in Ciganjeng village. Mak Enok
as an agent has a capacity that affects knowledge and actions of mothers to obey the food taboo given to
them.
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